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ABSTRAK  
Takalar merupakan daerah yang memiliki pesisir pantai yang sangat Panjang. Kondisi geografis 
tersebut memberi peluang kepada masyarakat dalam pengembangan usaha industri garam di 
daerah tersebut. Cikoang merupakan salah satu daerah penghasil garam di daerah takalar. Hal 
tersebut dibuktikan dengan banyak nya tambak garam di wilayah tersebut. Daerah takalar 
memiliki tambak garam yang luas akan tetapi masyarakat belum mengenal pengolahan garam 
yang mampu meningkatkan nilai jual garam tersebut. Kebanyakan petani garam menjual garam 
dalam bentuk garam biasa sehingga memiliki nilai jual yang rendah. Pengabdian ini dilaksanakan 
di Daerah Cikoang Kabupaten Takalar yang bertujuan untuk meningkatnya pengetahuan 
masyarakat tentang potensi lain dari garam yaitu diversifikasi produk turunan garam yaitu garam 
spa yang memiliki nilai jual tinggi, selain itu tentu saja keterampilan produksi garam spa yang 
memenuhi standar yang di inginkan oleh industri di dalam negeri juga menjadi hal penting, 
terutama produksi garam spa yang bahannya berasal dari limbah garam yang memiliki 
kandungan magnesium yang tinggi.  Metode dalam kegiatan ini berupa pemberdayaan 
masyarakat pesisir melalui  pemberian pelatihan dan pendampingan. Pemberdayaan masyarakat 
merupakan suatu  pelatihan dan workshop yang dilaksanakan sebanyak 3 kali kegiatan selama 
bulan Oktober 2023. Dimana kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat di daerah Cikoang khusunya 
ibu-ibu yang sangat antusis mengikuti kegiatan ini. Dari kegiatan ini dimana partisipasi 
Masyarakat yang ada di Desa Cikoang Takalar pada pada kegiatan pengabdian masyarakat secara 
umum sangat antusias, mengingat program pelatihan cara pembuatan produk kecantikan 
berbahan dasar garam laut sangat dibutuhkan para ibu rumah tangga untuk meningkatkan nilai-
nilai tambah hasil produksi garam. Namun masih perlu penelitian lanjutan ataupun pengabdian 
terapan di bidang lain. 

Kata Kunci: Garam SPA, Partisipatory Rural Appraisal, Cikoang, Takalar 

ABSTRACT 
Takalar is an area that has a very long coastline. These geographical conditions provide 
opportunities for the community to develop the salt industry business in the area. Cikoang is one 
of the salt-producing areas in the Takalar area. This is proven by the many salt ponds in the area. 
The Takalar area has extensive salt ponds, but the community is not familiar with salt processing 
which can increase the selling value of the salt. Most salt farmers sell salt in the form of ordinary 
salt so it has a low selling value. This service was carried out in the Cikoang area, Takalar Regency, 
which aims to increase public knowledge about other potentials of salt, namely the diversification 
of salt derivative products, namely spa salt which has a high selling value, apart from that, of 
course, spa salt production skills that meet the standards desired by the industry in Domestically 
it is also important, especially the production of spa salt which is made from salt waste which has 
a high magnesium content. The method for this activity is empowering coastal communities 
through providing training and mentoring. Community empowerment is a training and workshop 
that was held 3 times during October 2023. This activity was attended by the community in the 
Cikoang area, especially mothers who were very enthusiastic about participating in this activity. 
From this activity, the participation of the community in Cikoang Takalar Village in community 
service activities was generally very enthusiastic, considering that the training program on how 
to make beauty products made from sea salt is really needed by housewives to increase the added 
value of salt production. However, further research or applied service in other fields is still needed. 
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PENDAHULUAN   
Wilayah pesisir adalah daerah 

peralihan/transisi antara ekosistem daratan 
dan lautan. Kawasan ini ke arah darat 
mencakup daerah yang masih dipengaruhi 
oleh proses-proses kelautan, seperti pasang 
surut, interusi air laut, gelombang, dan angin 
laut, sedangkan ke arah laut meliputi daerah 
perairan laut yang masih dipengaruhi oleh 
proses-proses daratan dan dampak kegiatan 
manusia, seperti aliran air sungai, 
sedimentasi, dan pencemaran (Cahyadinata, 
2009). Wilayah ini mempunyai potensi yang 
sangat tinggi untuk dikembangkan 
masyarakat seperti pengembangan wisata 
pantai, budidaya rumput laut, tambak ikan, 
udang dan pegaraman (Hidayati, 2020). 
Garam merupakan senyawa kimia yang 
umumnya berasal dari air laut, dengan nama 
kimia Natrium Chlorida (NaCl). Garam dapat 
diperoleh dengan tiga cara, yaitu melalui 
penguapan air laut dengan sinar matahari, 
penambangan batuan garam (rock salt 
mining) dan dari sumur air garam (brine). 
Proses produksi garam di Indonesia sebagian 
besar menggunakan metode penguapan air 
laut dengan bantuan sinar matahari (Tansil et 
al., 2016). Berdasarkan pemanfaatannya, 
garam dikelompokkan menjadi dua kelompok 
yaitu garam konsumsi dan garam industry 
(Ihsannudin et al., 2018). Pemanfaatan garam 
konsumsi biasanya diaplikasikan dalam bahan 
pangan, Sedangkan pemanfaatan garam 
industri diaplikasikan dalam pembuatan obat-
obatan, produk susu dan turunanya, industri 
tekstil, perminyakan, dan produk kecantikan 
(Assadad & Utomo, 2011). Pemanfaatan 
garam sebagai konsumsi sejauh ini belum bisa 
meningkatkan perekonomian petani garam, 
hal ini dikarenakan rendahnya harga jual 
garam. Oleh karena itu, pemanfaatan garam 
sebagai garam industri menjadi solusi untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani garam. 

Indonesia termasuk negara kepulauan, 
seharusnya mempunyai bibir pantai yang 
luas. Hal tersebut memungkinkan masyarakat 
dalam pengelolaan garam, namun hingga kini 
Indonesia belum memiliki industri garam 

yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 
garam. Garam banyak diproduksi dengan cara 
menguapkan air laut pada sebidang tanah 
pantai dengan bantuan angin dan sinar 
matahari sebagai sumber energi 
penguapan.Produksi garam dapat 
dilaksanakan oleh masyarakat pesisir, tanpa 
diperlukan keahlian khusus. Selain garam 
(NaCl), air laut dapat diolah menjadi gypsum 
dan garam magnesium (Brotowati & 
Swastanti, 2017).  Takalar merupakan daerah 
yang memiliki pesisir pantai yang sangat 
Panjang. Kondisi geografis tersebut memberi 
peluang kepada masyarakat dalam 
pengembangan usaha industri garam di 
daerah tersebut. Cikoang merupakan salah 
satu daerah penghasil garam di daerah 
takalar. Hal tersebut dibuktikan dengan 
banyak nya tambak garam di wilayah tersebut. 
Daerah takalar memiliki tambak garam yang 
luas akan tetapi masyarakat belum mengenal 
pengolahan garam yang mampu 
meningkatkan nilai jual garam tersebut. 
Kebanyakan petani garam menjual garam 
dalam bentuk garam biasa sehingga memiliki 
nilai jual yang rendah. Pengabdian ini 
berencana membina masyarakat dalam 
keterampilan pengolahan garam biasa 
menjadi garam tinggi yodium serta garam 
SPA. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperkenalkan teknik pengolahan garam 
untuk menambah keterampilan petani garam 
di wilayah Cikoang dan Meningkatkan nilai 
jual produk garam yang ada di takalar. 
Sedangkan Garam SPA merupakan 
pemanfaatan garam untuk mengatasi 
masalah pada kulit (Ukhty et al., 2020).  

Garam jenis ini banyak didapatkan di 
toko online dengan harga yang lumayan 
tinggi untuk produkuk berjenis garam. Petani 
tambak garam yang berjumlah 120 orang di 
wilayah Cikoang mengalami masalah pada 
harga jual produknya yang rendah dari 
beberapa tahun ini. Harga garam dapat 
dikatakan sangat murah yaitu 250-700/kg 
atau kurang lebih Rp 40.000 perkarung. 
Adapun Pendapatan dari usaha pertanian 
garam di Cikoang Kabupaten Takalar relatif 



M. Chaerul et al.   JMPM, 4(2), 2023 | 446 

 Available @ https:/jurnal-pharmaconmw.com/jmpm  

 

rendah yaitu memiliki pendapatan berkisar 
Rp. 150.000 sampai dengan Rp. 500.000 dalam 
satu kali garapan yaitu biasanya panen tiap 3-
4 hari. Untuk menunggu harga garam 
meningkat, petani garam mensiasati hal 
tersebut dengan meyimpan garam di Gudang. 
Proses penyimpanan ini terkadang cukup 
lama sehingga pada kurun waktu tersebut 
masyarakat yang bekerja di tambak garam ini 
tidak memiliki penghasilan hingga harga 
garam naik. Tentu solusi tersebut tidak efektif 
karena tambak dalam kondisi menganggur 
pada kurum waktu tersebut. Rendahnya 
harga garam juga disebabkan karena 
produksi garam sebagian besar dilakukan 
secara individual oleh petambak garam 
sehingga produksi garam mempunyai 
produktivitas yang rendah dan memiliki 
kualitas garam yang relatif rendah pula, 
sehingga tidak memenuhi spesifikasi yang 
disyaratkan oleh industri di dalam negeri, 
sehingga harga jualnya menjadi rendah.  

Adapun Tujuan dari kegiatan ini adalah 
meningkatnya pengetahuan masyarakat 
tentang potensi lain dari garam yaitu 
diversifikasi produk turunan garam yaitu 
garam spa yang memiliki nilai jual tinggi, 
selain itu tentu saja keterampilan produksi 
garam spa yang memenuhi standar yang di 
inginkan oleh industri di dalam negeri juga 
menjadi hal penting, terutama produksi 
garam spa yang bahannya berasal dari limbah 
garam yang memiliki kandungan magnesium 
yang tinggi. Tujuan lainnya adalah 
memaksimalkan potensi daerah tersebut 
dengan melakukan pembinaan terkait 
penguatan manajemen usaha yang ada di 
daerah Cikoang kabupaten Takalar yang 
dilakukan agar masyarakat bisa melakukan 
perencanaan terkait produksi yang akan 
mereka lakukan agar bisa lebih efektif dan 
efisien. Dengan adanya kegiatan ini 
diharapkan masyarakat mampu 
meningkatkan harga jual dari produk yang 
dihasilkan sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Cikoang di 
kabupaten Takalar. Selain itu mampu 
memenuhi kebutuhan pasar akan garam 

yodium dan garam Spa di Indonesia. 
Selanjutnya juga diharapkan mampu 
memberi keterampilan baru bagi Masyarakat 
sehingga membantu pemerintah setempat 
dalam mengurangi angka pengangguran di 
wilayah kabupaten Takalar, yang pada 
akhirnya dapat menopang perekonomian 
Masyarakat  

Konsep dalam pemberdayaan selalu 
dihubungkan dengan konsep mandiri, 
partisipasi dan jaringan kerja serta keadilan 
(Hikmat, 2006). Sehingga nantinya dalam 
pemberdayaan ini tidak bisa dilakukan hanya 
dengan mengandalkan konsep top down saja. 
Sinergi yang kuat antara pemerintah dan 
masyarakat, partisipasi masyarakat serta 
pemahaman yang komprehensif pada 
masyarakat yang akan diberdayakan adalah 
sebuah keharusan. 

METODE   
Waktu dalam kegiatan pengabdian ini 

pada bulan Oktober tahun 2023 di daerah 
Cikoang Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dengan menggunakan beberapa langkah, 
yaitu dengan observasi, workshop dan 
dokumentasi. Metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan mitra dalam 
kegiatan Program Pengabdian Masyarakat 
Berbasis Riset adalah sosialisasi, alih 
teknologi, pelatihan, dan pendampingan 
dengan pendekatan Partisipatory Rural 
Appraisal (PRA), yaitu melibatkan partisipasi 
masyarakat secara aktif dalam setiap 
pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan 
pendampingan dan Evaluasi. Peserta dari 
kegiatan ini adalah warga yang ada di daerah 
Cikoang yang mana pada dua kali 
pelaksanaan kegiatan dihadiri lebih dari 30an 
orang, dimana yang paling antusias adalah 
ibu-ibu yang ada di Daerah tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan dalam melaksanakan solusi 
yang ditawarkan di kegiatan ini terdiri dari 
beberap tahap sebagai berikut :  
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1) Tahap sosialisasi Tahap pertama adalah 
sosialisasi dengan melakukan musyawarah 
kepada masyarakat petambak garam untuk 
diajak memahami tentang pengembangan 
diversifikasi garam yaitu garam beryodium 
dan garam spa dan garam yang hasilnya 
dapat meningkatkan kemajuan ekonomi 
serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.  

2) Tahap Workshop dan Lokakarya Tahap ini 
terdiri atas 2 kegiatan : 
a. Pelatihan pembuatan garam beryodium 

dan garam spa berstandar industri 
Nasional  

b. Lokakarya pengelolaan usaha petambak 
garam berbasis Perencanaan Bisnis 
Rumah Tangga  

3) Tahap FGD Pada tahap ini dilakukan FGD 
tentang Pembentukan Rumah Produksi 
Garam, yaitu membentuk organisasi 
masyarakat pengelolaan garam yodium 
dan garam spa. 

Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 
Mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini 

ada dua, yaitu mitra kerja dan mitra sasaran. 
Mitra kerja adalah pemerintah Desa yang 
memberikan fasilitas dalam pelaksanan 
kegiatan seperti membantu menghubungkan 
tim UNIFA dengan tokoh masyarakat 
setempat dan masyarakat petambak garam, 
menyediakan fasilitas dalam ruangan dalam 
pelaksanaan kegiatan pelatihan, Lokakarya, 
dan FGD, serta ikut melakukan monitoring 
dan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan. 
Sedangkan Mitra sasaran yaitu masyarakat 
petambak garam yang membantu 
memberikan data-data dan informasi terkait, 
serta ikut serta dalam kegiatan pelatihan, 
Lokakarya, dan FGD yang akan dilakukan.  
Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan 
Program  

Evaluasi pelaksanaan kegiatan akan 
dilaksanakan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga berakhirnya kegiatan. 
Evaluasi pada perencanaan dilakukan dengan 
mengadakan pertemuan teknis sebelum 
melaksanakan kegiatan untuk memastikan 
kegiatan berjalan dengan baik. Evaluasi pada 

pelaksanaan dilakukan dengan cara 
memastikan kegiatan yang dilakukan berjalan 
lancar, memastikan naras umber untuk 
datang, menyiapkan bahan-bahan baku untuk 
pelatihan, memastikan masyarakat mitra 
sasaran yaitu petambak garam untuk 
menghadiri setiap kegiatan, dan melibatkan 
masyarakat sebagai pelaksana kegiatan untuk 
membantu tim inti. Selain itu, untuk 
memastikan indikator capaian terpenuhi 
dalam setiap pelatihan maka dilakukan juga 
pra dan post test sehingga dapat dilihat 
kemajuan pengatahuan dan keterampilan 
yang diperoleh peserta pelatihan. 
Pemberian Materi dan Simulasi kegiatan 

Partisipasi Masyarakat yang ada di Desa 
Cikoang Takalar pada pada kegiatan 
pengabdian masyarakat secara umum sangat 
antusias, mengingat program pelatihan cara 
pembuatan produk kecantikan berbahan 
dasar garam laut sangat dibutuhkan para ibu 
rumah tangga untuk meningkatkan nilai-nilai 
tambah hasil produksi garam. Pelatihan cara 
membuat produk kecantikan sangat 
bermanfaat bagi ibu rumah tangga, selain 
meningkatkan nilai tambah hasil tambak 
garam, juga meningkatkan pedapatan rumah 
tangga petani dan nelayan di Desa Cikoang. 
Partisipasi dari peserta pelatihan ini dapat 
dilihat dari keseriusan mereka dalam hal 
berbagai pertanyaan yang diajukan, serta 
keseriusan dalam memperhatikan serta 
praktek langsung dalam melakukan praktek 
langsung. Kegitan pelatihan dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Kegiatan Workshop pembuatan garam 
SPA 
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Pelaksanaan Kegiatan dan Hasilnya 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

dalam bentuk pembuatan garam biasa 
menjadi garam SPA. Khususnya bagi ibu-ibu 
yang berada di Cikoang Hasil yang telah 
dicapai melalui program kegiatan ini adalah 
sesuai dengan target yang telah direncanakan 
sebelumnya yaitu bertambahnya 
keterampilan kepada masyarakat Desa 
Cikoang tentang teknologi pengolahan garam 
menjadi garam kosmetik yaitu garam SPA. 
Hasil dari kegiatan adalah produk garam SPA. 
Seperti yang ada pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.  Hasil dari pembuatan garam biasa 

menjadi garam SPA dan pengemasan yang dibuat 
lebih menarik 

Pembuatan garam SPA 
Kegiatan dilakukan dengan melibatkan 

Masyarakat Cikoang. Kegiatan diawali dengan 
menyiapkan bahan dan alat. Sebelum 
kegiatan pencampuran, peserta diminta 
memilih mana aroma yang disukai dan 
kebanyakan memilih aroma sereh karena 
memiliki aroma yang lebih kuat dari yang 
lainnya. Perbedaan aroma akan memberikan 
warna produk yang berbeda. Berbeda dengan 
hasil penelitian Yuniastri et al. (2022) yang 
menyatakan aroma yang paling diminati 
untuk produk garam spa adalah lavender dan 
grapefruit. Pengabdi mengutamakan aroma 
berasal dari rempah dapur karena mudah 
diperoleh sehingga dapat mendukung 
keberlanjutan program dari sisi ketersediaan 
bahan baku.  Adapun perbaikan dapat 
dilakukan dengan mencampurkan aroma 
rempah yang sudah dimiliki mitra dengan 

fragrance oil lavender ataupun buah-buahan. 
Kombinasi aroma dapat dipilih sehingga akan 
menghasilkan ciri khas aroma dari produk 
yang dihasilkan mitra. Garam mandi yang 
diberi tambahan campuran berbagai macam 
essential oil yang dapat menjadikan tubuh 
lebih rileks dan tenang (Putri et al., 2022).  

Selain efek rileks yang diberikan pada 
macam-macam essential oil yang ada juga 
bisa berpengaruh terhadap sifat kimia dan 
fisik garam mandi seperti pH, aroma yang 
dihasilkan, dan kerapuhan (Putri et al., 2022). 
Berdasarkan hasil praktek langsung, mitra 
telah mengalami peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan dalam membuat produk 
garam spa. Mitra dapat menentukan mana 
aroma yang baik untuk garam spa, mitra 
memilih aroma yang lebih kuat. Mitra juga 
telah mengalami peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan dalam mencampurkan 
garam rebus dengan suhu yang terbaik agar 
warna tetap terjaga sehingga menghasilkan 
garam spa yang menarik. 

KESIMPULAN 
Dari hasil pengabdian kepada 

masyarakat yang sudah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa mitra terdiri dari 
masyarakat yang berada di Desa Cikoang 
Takalar, dimana dengan kegiatan ini maka 
semakin bertambahnya pengetahuan tentang 
manfaat dan cara membuat garam biasa 
menjadi garam SPA.  Antusiasme Masyarakat 
yang ada di Desa Cikoang sangat luar biasa 
dengan banyaknya dari mereka yang hadir 
khususnya ibu-ibu yang ada di Desa tersebut. 
Saran berupa tindakan lanjutan yang perlu 
dilakukan, bisa dalam bentuk rekomendasi 
penelitian lanjutan ataupun pengabdian 
terapan di bidang lain.  
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